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RINGKASAN 

Nurul Aziz Peningkatan Market Basket Pada Transaksi Penjualan Menggunakan 

Algoritma Apriori ( Studi Kasus : Bengkel Las Sari Mulya ). Dibawah bimbingan, 

pembimbing Prof. Dr. Sri Setyaningsih, M.Si dan Dini Suhartini,S.Kom, MMSI 

 

Penelitian ini menggunakan Analisis Market Basket dengan Algoritma Apriori 

untuk menganalisis data Bengkel Las Sari Mulya. Pada tahap implementasi, 

digunakan Algoritma Apriori untuk mencari nilai yang unik dari data teliti dan 

dibarengi dengan pengujian Uji UAT (User Acceptance Test) untuk uji yang dapat 

dijadikan bukti bahwa software sudah diterima dengan jumlah rata-rata yaitu dengan 

nilai 4,7 bahwa aplikasi ini sangat memuaskan bagi pengguna dan sudah memenuhi 

kebutuhan yang meminta.Untuk mengetahui tanggapan pemilik Bengkel terhadap 

aplikasi.. Hasil analisis menunjukkan asosiasi antara Barang seperti Pagar dan 

Canopy, dengan menetukkan nilai Support 15% dan Confidence 20%, menghasilkan 

nilai aturan asosiasi dengan nilai Support 24% dan Confidence 73%. Kesimpulannya, 

pelanggan yang membeli Barang pagar, cenderung juga membeli Canopy dalam satu 

transaksi. Hasil ini dapat digunakan untuk strategi pemasaran dan melakukkan 

penyetokan barang, misalnya dengan sering nya barang yang terjual seperti pagar dan 

Canopy dapat melakukkan penyetokan barang seperti : Besi Galvanis 2x4, Besi 

Galvanis 4x4, Besi Galvanis 4x8, Besi Galvanis 5x10, spandek, Alderon, Karena dari 

hasil ini dapat ditemukan pagar dan canopy barang yang sering terjual dan dapat 

diketahui keduanya memakai bahan tersebut digunakan dalam membuat barang, 

Pemilik akan mudah mengambil keputusan terkait rencana tiap bulannya. 

 

Kata kunci : Algoritma Apriori, Data Transaksi, Bengkel Las. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Bengkel las adalah suatu usaha yang menyediakan jasa pengelasan berbagai 

jenis logam, Pengelasan juga biasa disebut dengan welding, Bengkel Las juga 

merupakan salah satu Pabric Industry yang bergerak di bidang pengelasan yang 

menyediakan pembuatan kanopi, pagar, tralis, Balkon dan lain-lain( Ita Novita, 2019 

). Pada Bengkel Las sering terjadi kesalahan dalam perhitungan penjualan maupun 

pembelian sehingga data dan informasi yang dihasilkan tidak tepat dan akurat, tidak 

adanya, tidak adanya laporan rekapitulasi pekerjaan yang paling laris atau yang paling 

banyak dipesan sehingga pemilik sulit mengambil keputusan terkait rencana tiap 

bulannya. Analisa data bertujuan Pengontrolan jumlah pemesanan menjadi lebih 

akurat, adanya history pemesanan sehingga pimpinan dapat mengetahui pekerjaan 

yang paling banyak dipesan agar mengetahui bahan apa saja yang banyak di gunakan 

dalam pembuatan barang. 

Market Basket Analysis merupakan pembelajaran untuk mengatur asosiasi 

dalam pengolahan data diberbagai bidang. Tujuan utama dari Market Basket Analysis 

dalam bidang penjualan yaitu untuk menyampaikan pesan penting terhadap 

perusahaan agar dapat mengetahui pola perilaku memasukan barang kedalam 

keranjang belanja yang dilakukan konsumen sehingga pihak mitra dapat membuat 

suatu keputusan. Dalam penelitian ini digunakan Algoritma Apriori untuk 

memperhitungkan perubahan yang terjadi pada data. Penelitian ini membahas tentang 

teknik data mining dalam menganalisis barang apa saja yang paling sering dibeli dalam 

waktu bersamaan oleh konsumen ( Ade Iriani, 2022 ). 

Algoritma apriori adalah salah satu algoritma yang melakukan pencarian 

frequent itemset dengan menggunakan teknik association rule. Untuk mencari 

association rule dari suatu kumpulan data, tahap pertama yang harus dilakukan adalah 

mencari frequent itemset terlebih dahulu. Metode Apriori membantu dalam 

mengidentifikasi pola-pola yang sering terjadi dalam data, sehingga dapat digunakan 

dalam berbagai aplikasi seperti analisis pembelian konsumen, rekomendasi produk, 

segmentasi pasar, dan lain sebagainya ( Fadila Sheli Amalia, 2021 ). Algoritma Apriori 

memiliki kelebihan dan kekurangan dibandingkan algoritma lain. Kelebihannya 

adalah algoritma Apriori memiliki kemampuan unutuk menangani data yang besar 

dengan baik. Selain itu algoritma Apriori juga dapat menyederhanakan sebuah data 

( Muhammad Farhan, 2020 ). 

Penelitian sebelumnya yang berjudul “Market Based Analysis Menggunakan 

Algoritma Apriori Pada Data Transaksi Penjualan Parfume APF Barokah” 

Berdasarkan hasil analisa terhadap data transaksi penjualan pada toko APF Barokah, 

perusahaan lebih mudah mengetahui produk parfum mana yang paling diminati oleh 

customer sehingga owner perusahaan dapat menyediakan mempersiapkan stok jenis 

produk apa yang diperlukan dikemudian harinya ( Cindy Anggra,2020 ). 

Penelitian terkait kedua yang berjudul “ Analisis Market Based Dengan 

Algoritma Hash-Based Pada Transaksi Penjualan (Studi Kasus : TB.Menara) ” Hasil 
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analisis algoritma hash-based dan rapidminer 5.3 dengan menggunakan 1314 data 

transaksi dan 221 item barang ditemukan barang yang paling laku terjual periode 

agustus 2019 sampai maret 2020 untuk 1-itemset yaitu semen holcim sebesar 48%. 

Itemset untuk 2- itemset yaitu keramik dan semen holcim sebesar 19%. Setelah 

dilakukan tiga kali iterasi tersisa dua alamat pada tabel hash dengan 3- itemset. 

Frequent itemset yang didapatkan yaitu itemset asbes, karet asbes, paku payung 

dengan jumlah terjual (support count) 93 atau 7% dan itemset keramik, semen holcim, 

semen nat keramik dengan jumlah terjual (support count) 75 atau 6% ( Feresia 

Panjaitan, 2020 ). 

Penelitian terkait yang berjudul “Implementasi Data Mining Pada Penjualan 

Toko Sembako Dengan Algoritma Apriori” Penilitian ini dilakukan untuk mencari 

keterkaitan antara barang yang terjual di Toko Sembako Riski Sentosa. Berdasarkan 

penilitian yang dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah algoritma apriori 

adalah salah satu algoritma yang digunakan dalam memprediksi kedekatan hubungan 

suatu item dalam jumlah data yang besar. Perhitungan nilai support dan nilai 

confidence sangat mempengaruhi dalam penentuan kombinasi item yang terbentuk. 

Pada penilitian ini niali support yang ditetapkan adalah 0.25%. sedangkan untuk nilai 

confidence yang didapatkan adalah 0.5%. Semakin besar nilai support dan nilai 

confidence yang didapatkan maka hasil yang diperoleh semakin maksimal. Lalu juga 

terdapat perhitungan nilai lift, nilai lift ini digunakan untuk melihat tingkat keakuratan 

kombinasi yang terbentuk dengan kombinasi item tersebut harus bernilai lift sama 

dengan atau lebih dari 1. Maka dari perhitungan tersebut didapat 7 kombinasi item 

yang memenuhi aturan tersebut dan kombinasi barang yang paling banyak terjual 

dalam 1 bulan adalah itemset 44 dan itemset 142 ( Izz Abdur Rahman, 2022 ) 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan Algoritma apriori dalam 

menentukan pola pembelian konsumen pada transaksi pejualan di bengkel las Sari 

Mulya. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi oleh: 

1. Algoritma yang digunakan adalah Algoritma apriori 

2. Rentang waktu pengambilan data dimulai dari Agustus 2023 sampai 

Agustus 2024 dengan data yang berhasil didapat sebanyak 377 data 

barang yang dibuat di dalam 200 data transaksi, 16 data barang, dan 19 

data bahan, dengan menggunakkan minimal Support 15 dan 

Confidence 20% 

3. Website ini menggunakan bahasa pemrograman php dengan 

framework Laravel. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi terkait strategi penjualan barang pada bengkel 

las Sari mulya 

2. Mengetahui pemesanan apa saja yang banyak terjual untuk mengetahui 

bahan apa saja yang sering dipakai pada bengkel tersebut. 

3. Menjadikan Penelitian ini sebagai referensi untuk Penelitian analisis 

yang menggunakan Algoritma Apriori. 
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2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Bengkel Las 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bengkel Las merupakan salah satu bengkel las di yang bergerak dibidang 

produksi barang seperti pagar rumah, kanopi, jendela, pintu dan sebagainya. 

Pembuatan produk pada usaha ini sudah menggunakan mesin-mesin produksi seperti 

mesin gerinda, mesin potong, mesin bor, trafo. Mesin mesin tersebut biasanya akan 

diganti setiap 5 tahun sekali, sehingga perlu dilakukan evaluasi ekonomi Teknik 

apakah usaha tersebut layak dijalankan atau tidak. 

Tujuan dilakukannya kelayakan usaha pada usaha bengkel las ini adalah untuk 

menhindari resiko kerugian, mempermudah perencanaan, memudahkan pelaksanaan 

pekerjaan, memudahkan pengawasan serta memudahkan pengendalian ( Putra, 2020 ). 

2.1.2 Analisis 

Analisis adalah sikap atau perhatian terhadap sesuatu benda, fakta, dan 

fenomena, sehingga mampu menguraikan menjadi bagian-bagian serta mengenal 

kaitan bagian tersebut dalam keseluruhan. Kemudian analisis dapat diartikan yaitu 

kemampuan memecahkan sesuatu materi atau informasi menjadi bagian-bagain 

kecil sehingga mudah dipahami. (Vimila Mutihana, 2017). 

Menurut Gorys Keraf, 2018 analisa adalah sebuah proses untuk memecahkan 

sesuatu ke dalam bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya. 

Sedangkan menurut Komarrudin 2018 mengatakan bahwa analisis merupakan suatu 

kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen 

sehingga dapat mengenal tanda-tanda dari setiap komponen, hubungan satu sama 

lain dan fungsi masingmasing dalam suatu keseluruhan yang terpadu. 

Jadi dari pengertian analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 

sekumpulan aktifitas dan proses. Salah satu bentuk analisis adalah merangkum 

sejumlah besar data yang masih mentah menjadi informasi yang dapat 

diinterpretasikan. Semua bentuk analisis berusaha menggambarkan pola-pola secara 

konsisten dalam data sehingga hasilnya dapat dipelajari dan diterjemahkan dengan 

cara yang singkat dan penuh arti. 

2.1.3 Metode Apriori 

Pada dasarnya, algoritma apriori bekerja dengan menggunakan kriteria support 

dan confidence. Support mengacu pada frekuensi kemunculan suatu itemset dalam 

dataset, sedangkan confidence merupakan kepercayaan bahwa suatu itemset terjadi 

bersamaan dengan itemset lain. Algortima apriori bermanfaat untuk mempelajari 

aturan asosiasi, dan menemukan pola hubungan antar satu lebih item dalam dataset 

(Wiryawan et al., 2021). 

Algoritma apriori bekerja dengan cara menghitung nilai support dari setiap item 

yang ada dalam data transaksi. Nilai support merupakan tingkat kemunculan suatu 

item dalam data transaksi (Sepri et al., 2017). Setelah nilai support dari setiap item 

diketahui, algoritma Apriori kemudian mencari kombinasi dari item-item tersebut 

yang memenuhi syarat nilai minimum support yang telah ditetapkan. Kombinasi item 

yang memenuhi syarat ini disebut dengan frequent itemset. Kemudian, algoritma 
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Apriori akan menghitung nilai confidence dari setiap aturan asosiasi yang 

terbentuk dari frequent itemset tersebut (Hartanti et al., n.d.). 

Nilai confidence merupakan tingkat kevalidan suatu aturan asosiasi. Aturan 

asosiasi yang memenuhi nilai minimum confidence yang telah ditetapkan akan 

dianggap valid dan dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk melakukan 

pemesanan (Erfina et al., 2020). Setelah melalui beberapa iterasi, algoritma apriori 

akan menghasilkan suatu daftar aturan asosiasi yang memenuhi kriteria support dan 

confidence yang telah ditentukan. Aturan asosiasi tersebut dapat digunakan untuk 

membantu dalam pengambilan keputusan (Yanto & Khoiriah, n.d.), misalnya dalam 

menentukan produk apa yang sering dibeli bersamaan dengan produk lain, atau dalam 

menentukan tren pembelian suatu produk. Selain itu, hasil algoritma apriori juga dapat 

digunakan untuk menganalisis pola pembelian pelanggan dan mengembangkan 

strategi pemasaran yang lebih efektif (Badaruddin & Rayendra, 2022). 

Algoritma apriori adalah salah satu algoritma yang melakukan pencarian 

frequent itemset dengan menggunakan teknik association rule. Untuk mencari 

association rule dari suatu kumpulan data, tahap pertama yang harus dilakukan adalah 

mencari frequent itemset terlebih dahulu. Metode Apriori membantu dalam 

mengidentifikasi pola-pola yang sering terjadi dalam data, sehingga dapat digunakan 

dalam berbagai aplikasi seperti analisis pembelian konsumen, rekomendasi produk, 

segmentasi pasar, dan lain sebagainya ( Fadila Sheli Amalia, 2021 ). 

Berikut adalah beberapa kelebihan algoritma Apriori dalam analisis market 

basket: 

1. Mudah Dipahami dan Diterapkan 

Algoritma Apriori didesain untuk mudah dipahami. Prosesnya berbasis pada 

aturan logika sederhana untuk menemukan item-item yang sering muncul bersama. 

Ini membuatnya mudah diterapkan bahkan untuk pemula dalam data mining. 

2. Efisien dalam Menemukan Pola Asosiasi 

Apriori menggunakan prinsip "frequent itemset", yang hanya mengkaji item 

yang memenuhi ambang batas frekuensi tertentu (support). Dengan cara ini, 

algoritma mengurangi jumlah kombinasi item yang perlu diperiksa, menjadikannya 

efisien meskipun jumlah transaksi sangat besar. 

3. Dapat Menemukan Relasi yang Berguna dalam Data 

Algoritma Apriori sangat efektif dalam menemukan aturan asosiasi yang dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis, seperti cross-selling, bundling 

produk, atau penempatan produk di rak yang berdekatan. 

4. Mendukung Pembuatan Aturan Asosiasi 

Apriori memungkinkan pembuatan aturan asosiasi berbasis support, 

confidence. Hal ini memungkinkan pengguna untuk menilai seberapa kuat suatu 

hubungan antar produk, sehingga bisnis dapat mengidentifikasi item yang memiliki 

hubungan kuat dengan produk lain. 

5. Dapat Diadaptasi untuk Data yang Besar 

Walaupun algoritma Apriori cukup sederhana, ia dapat diterapkan pada dataset 

yang besar. Teknik pruning yang digunakan dalam algoritma Apriori membantu 

mengurangi jumlah itemset yang harus dianalisis, sehingga tetap dapat bekerja 

dengan baik meskipun jumlah transaksi atau item sangat besar. 
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6. Mendukung Parameter Pengaturan 

Pengguna dapat mengatur ambang batas untuk support, confidence, dan lift, 

memberikan fleksibilitas dalam menemukan aturan yang lebih relevan dengan tujuan 

analisis. Dengan mengubah parameter ini, analisis dapat dioptimalkan untuk 

menemukan pola yang lebih signifikan. 

7. Dapat Digunakan untuk Berbagai Sektor 

Apriori tidak hanya digunakan untuk market basket analysis, tetapi juga dapat 

diterapkan pada bidang lain seperti analisis perilaku konsumen, analisis pembelian, 

dan bahkan analisis genomik atau biologi dengan adaptasi yang tepat. 

8. Kompatibel dengan Berbagai Teknik Analisis Lain 

Hasil dari algoritma Apriori dapat digunakan dalam berbagai jenis analisis 

lebih lanjut, seperti analisis clustering atau model prediktif, untuk meningkatkan 

pemahaman lebih dalam tentang pola pembelian dan kebutuhan pelanggan. 

Meskipun demikian, Apriori juga memiliki beberapa kelemahan, seperti 

keterbatasan dalam mengelola jumlah item yang sangat banyak dan kompleksitas 

komputasi yang bisa meningkat dengan ukuran dataset yang besar. 

Berikut adalah rumus metode Apriori : 

1. Proses pembentukan C1 atau disebut dengan 1 itemset didapat berdasarkan 

rumus analisa pola frekuensi tinggi berikut : 

 
Support ( A ) 

= 
Jumlah Transaksi Mengandung A 𝑥100% ............................................. (1) 

Total Transaksi 

 

2. Proses kombinasi 2 Itemset Proses pembentukan C2 atau disebut dengan 2 

itemset dicari dengan rumus analisa pola frekuensi tinggi berikut : 

Support (A,B) 

∑Transaksi Mengandung A dan B 

= 
 Total Transaksi 

𝑥100% ................................... (2) 

 

3. Kombinasi dari itemset pada C2 bisa digabungkan menjadi 3 itemset denganrumus 

sebagai berikut : 

Support (A,B) 

 
∑Transaksi mengandung A, B, dan C 𝑥100% ................................ (3) 

=  .  
Total Transaksi 
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4. Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan assosiatif 

yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung 

confidence aturan assosiatif A → B dengan minimum confidence. Nilai 

confidence dari aturan A → B diperoleh dari rumus berikut : 

 

Confidence 𝑃(𝐵ǀ𝐴) 

∑transaksi mengandung A dan B 

= Jumlah Transaksi Mengandung A x 100%.............................................(4) 

2.1.4 Market Based Analysis 

Market Basket Analysis merupakan pembelajaran untuk mengatur asosiasi dalam 

pengolahan data diberbagai bidang. Tujuan utama dari Market Basket Analysis dalam 

bidang penjualan yaitu untuk menyampaikan pesan penting terhadap perusahaan agar 

dapat mengetahui pola perilaku memasukan barang kedalam keranjang belanja yang 

dilakukan konsumen sehingga pihak mitra dapat membuat suatu keputusan. Dalam 

penelitian ini digunakan Algoritma Apriori untuk memperhitungkan perubahan yang 

terjadi pada data. Penelitian ini membahas tentang teknik data mining dalam 

menganalisis barang apa saja yang paling sering dibeli dalam waktu bersamaan oleh 

konsumen ( Ade Iriani, 2022 ). 

2.1.5 Website 

Menurut Firmansyah & Pitriani (2020) “Website adalah sebuah kumpulan 

halaman pada suatu domain di internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling 

berhubungan serta dapat diakses secara luas melalui halaman depan (home page) 

menggunakan sebuah browser menggunakan URL website. 

Menurut Muhammad (Pahruroji, 2019) “website merupakan halaman yang 

menampilkan informasi data teks, gambar suara video, atau gabungan dari semuanya 

baik yang bersifat statis taupun dinamis. 

Menurut Abdullah (Fathansyah (2014:147), 2019) “website adalah sebuah 

halaman informasi pada jaringan internet yang dapat diakses oleh banyak orang yang 

berupa media teks, gambar dan berbagai multimedia. 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hypertext 

markup language (HTML) merupakan bahasa pemrograman yang digunakan pada 

dokumen web atau bahasa standar untuk menyebarkan informasi pada web dan 

menampilkan halaman web dimana saja serta bersifat statis. 

2.1.6 Hypertext Preprocessor (PHP) 

Menurut Supono & Putratama (2018: 1) mengemukakan bahwa “PHP (PHP: 

hypertext preprocessor) adalah suatu bahasa pemrograman yang digunakan untuk 

menterjemahkan basis kode program menjadi kode mesin yang dapat dimengerti oleh 

komputer yang bersifat server-side yang ditambahkan ke HTML”. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
1. Nama : Wahyu Nur Setyo, dan Sukma Wardhana 

 Judul : Implementasi Data Mining Pada Penjualan Produk Di CV. 
Cahaya Setya Menggunakkan Algoritma FP-GROWTH 

 Tahun : 2019 

 Isi : Penelitian ini bertujuan untuk mencari pola dari data transaksi 

di industri retail yaitu pada CV Cahaya Setya dengan 

menggunakan algoritma Frequent Pattern Growth atau yang 

dikenal pula sebagai FP-Growth. FP-Growth bertujuan untuk 

menemukan semua itemset yang dapat diambil (yang sering 

ditemukan) dari basis data transaksi seefisien mungkin. Hasil 

penelitian ini memperlihatkan bahwa pola pada basis data 

transaksi konsumen pada industri retail yaitu pada CV 

Cahaya Setya dapat ditemukan dengan menggunakan 

algoritma FP-Growth kemudian mengimpelementasikannya 

pada aplikasi penjualan produk di cv cahaya setya 

menggunakan fp growth 

2. Nama : Feresia Panjaitan , Ade Surahman ,dan Tri Dharma 

Rosmalasari 

 Judul : Analisis Market Based Dengan Algoritma Hash-Based Pada 
Transaksi Penjualan ( STUDI KASUS : TB. MENARA) 

 Tahun : 2020 

 Isi : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pola 

belanja konsumen yang terjadi pada toko menggunakan 

algoritma hash-based. Dengan mengetahui frequent itemset 

barang dan aturan association rules diharapkan dapat 

memberi manfaat yaitu membantu mengetahui bahan 

bangunan apa saja yang banyak terjual pada toko tersebut. 

Membantu dalam menemukan strategi penjualan dan 

membantu TB. Menara dalam mengendalikan persediaan 

barang. 

3 Nama : Cindy Anggra Ini , Dicky Nofriansyah, Muhammad 

Syaifuddin 

 Judul : Market Based Analysis Menggunakan Algoritma Apriori 

Pada Data Transaksi Penjualan Parfume APF Barokah 
 Tahun : 2020 

 Isi : melakukan analisis terhadap penjualan pada produknya, 
mengatur penempatan produk yang ada pada toko tersebut 

dan melakukan strategi penjualan yang bertujuan untuk 
kemajuan perusahaan atau usaha tersebut. Algoritma Apriori 

merupakan suatu algoritma yang klasik data mining yang 

dapat digunakan pada komputer sehingga dapat mempelajari 
aturan-aturan asosiasi agar dapat mencari suatu hubungan 
antara satu atau lebih dari suatu item pada pola pembelian 
seorang konsumen dalam sutu dataset. 

4 Nama : Fadila Shely Amalia, Setiawansyah, dan Dedi Darwis 
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 Judul : Analisis Data Penjualan Handphone Dan Elektronik 
Menggunakkan Algoritma Apriori (STUDI KASUS : CV 
REY GASENDRA) 

 Tahun : 2021 

 Isi : Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode apriori 

dalam menentukan pola pembelian konsumen pada CV Rey 

Gasendra. Implementasi ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan untuk memprediksi barang apa saja yang sering 

dibeli pelanggan secara bersamaan, sehingga toko dapat 

memprediksi jumlah stok barang dan memastikan stok barang 

tesedia. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat 

membantu dalam mengembangkan strategi bisnis dari pola 

pembelian konsumen yang dihasilkan. 

5 Nama : Asran,Virza Hadrianti, Kasmawaru, Hasniaty ,Ni Putu Dewi 

Trisnawati Yuliadi, dan Milenia Rumende 

 Judul : Implementasi Data Mining Untuk Meningkatkan Penjualan 
Dengan Algoritma Hash – Based Pada Toko Krisna Mart 

 Tahun : 2022 

 Isi : Penelitian ini bertujuan untuk membantu menemukan 

korelasi antara variabel yang ada pada sebuah populasi. 

Pengumpulan data yang dilakuakan dalam penelitian ini 

adalah melalui studi literatur terkait dengan permasalah dan 

pengambilan data record transaksi penjualan pada Toko 

Krisna Mart. Studi literatur dilakukan untuk memahami 

penggunaan algoritma Hash – Based dan metode Association 

Rule Mining dengan bantuan buku, jurnal, serta sumber lain 

yang terkait. Data record transaksi penjualan diambil melalui 

database Toko Krisna Mart yang digunakan sebagai 

perhitungan dalam algoritma Hash – Based. Pengujian sistem 

dilakukan dengan menggunakan pengujian black box. 

Pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah data yang 

dihasilkan sistem dapat bersesuaian dengan data hasil dari 

perhitungan manual. Pengujian ini dilakukan berfokus pada 
kondisi input yang akan diberikan kepada sistem sesuai 
spesifikasi input yang telah ditentukan sebelumnya. 
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Tabel 1 . Perbandingan Penelitian 

 

 

 

 

No 

 

 

 

Nama Peneliti 

Metode Bahasa Pemrograman Tingkat Akurasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Jumlah 

Data 

 

 

Support dan 

Confidence 

 

 

1 

 

Wahyu Nur 

Setyo, dan Sukma 

Wardhana.(2019) 

 

 

✓ 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

✓ 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

150 Data 

Support > 20 

% dan Confidence > 60% 

 

 

 

2 

 

Cindy Anggra 

Ini , Dicky 

Nofriansyah, 

Muhammad 

Syaifuddin 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

✓ 

 

 

 

✓ 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

125 Data 

 

Support 

30% 

Dan Confidence 60%. 

 

 

 

3 

Feresia 

Panjaitan , 

Ade 

Surahman 

,dan Tri Dharma 

Rosmalasari.( 

2020) 

 

 

 

- 

 

 

 

✓ 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

Tidak 

Disebutkan 

 

 

 

Support 6% Dan 

Confidence 96%, 

 

 

 

4 

Fadila Shely 

Amalia, 

Setiawansyah 

, dan Dedi 

Darwis.(2021 
) 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

✓ 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

100 Data 

 

Support 0,2% Dan 

Confidence 

0,75%, 

 

 

 

 

5 

Asran,Virza 

Hadrianti, 

Kasmawaru, 

Hasniaty ,Ni 

Putu Dewi 

Trisnawati 

Yuliadi, dan 

Milenia 

Rumende.(20 

23)) 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

Tidak 

Disebutkan 

 

 

 

Support 5% Dan 

Confidence 35% 

 

 

6 

 

Nurul Aziz. 

(2024) 

 

 

- 

 

 

- 

 

✓ 

 

✓ 

 

✓ 
 

✓ 

 

 

200 Data 

Support 15% Dan 

Confidence 20% 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah Software 

Development Life Cycle (SDLC). SDLC merupakan suatu pendekatan yang 

digunakan untuk perancangan dan pengembangan sistem informasi atau perangkat 

lunak. SDLC terdiri dari serangkaian tahapan yang dilaksanakan secara berurutan dan 

berulang dengan tujuan untuk menghasilkan sistem informasi yang berkualitas dan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahapan lengkap dalam metode SDLC ditujukan 

dalam ilustrasi yang disajikan pada Gambar 1. 
 

 

Gambar 1. Tahapan SLDC 

3.1.1 Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan ini adalah langkah awal dalam pengembangan perangkat 

lunak. Pada tahapan ini akan bekerja sama dengan pemangku kepentingan untuk 

merencanakan proyek yang mencakup penentuan tujuan proyek dan hasil yang 

diharapkan. 

3.1.2 Tahap Analisis 

Tujuan Tahapan anlisis adalah tahapan yang dilakukan untuk mengidentifikasi 

masalah dan kemudian menarik kesimpulan dari proses analisis yang telah dilakukan. 
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Dari hasil analisis teridentifikasi bahwa solusi sudah menggunakan alat bantu 

komputer tetapi belum digunakan secara optimal. Pada saat proses memasukan data 

memerlukan waktu yang cukup lama, dikarenakan proses penyeusaian waktu. Oleh 

karena itu, sistem akan dibuat untuk memudahkan dalam melakukaan Analisis 

Transaksi Penjualan Pada Bengkel Las, Sehingga analisis transaksi penjualan menjadi 

akurat. 

Pada tahap perancangan sistem ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu perancangan 

database yang menggambarkan sistem yang akan dibuat dan perancangan sistem 

secara umum yang merupakan tahapan perancangan secara umum mengenai sistem 

yang akan dibuat, menggunakan metode Flowchart sistem. Perancangan ini 

menggambarkan sistem yang akan dibuat. 

3.1.3 Flowchart Apriori 

Flowchart algoritma apriori ialah diagram yang digunakan untuk menjelaskan 

langkah-langkah proses algoritma apriori. Pada Gambar 2, dijelaskan bagaimana 

aliran algoritma apriori yang akan dipakai membuat sistem. Diawali dengan mulai, 

kemudian melakukan scan database untuk mendapatkan nilai dari support dari setiap 

item, kemudian menyeleksi item yang mampu memiliki nilai dari support syarat d >= 

minimal nilai support. Jika tidak dapat memenuhi, maka item tidak dipakai untuk 

iterasi berikutnya. Setelah itu, proses berikutnya dibuatlah c1, c2, dan c3 yang sesuai 

dengan hasil penyeleksian yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Kemudian 

membuat aturan asosiatif menggunakan menggunakan nilai confidence yang telah 

ditentukan . 
 

Gambar 2. Flowchart Algoritma Apriori 
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3.1.4 Tahap Perancangan 

Tahapan Tahap perancangan ini dilakukan untuk mempermudah melanjutkan ke 

tahapan berikutnya yaitu tahap implementasi, tahap perancangan ini meliputi 

perancangan sistem secara umum dengan menggambarkan sistem secara keseluruhan 

melalui perancangan database, dan perancangan interface. 

3.1.5 Implementasi 

Implementasi yaitu tahapan penerapan dari sebuah hasil penelitian sebelumnya 

yang sudah dilaksanakan dengan baik. Implementasi dilakukan dengan beberapa hal 

yaitu implementasi basis data dengan menggunakan Mysql dengan software XAMPP 

Control Panel v3.2.4 dan implementasi bahasa pemrograman menggunakan Visual 

Studio Code 

Pada tahap implementasi database ini dimulai dari pembuatan database, 

pembuatan setiap tabel, pengaturan field (tipe data, ukuran, panjang, atribut, dan 

lain- lain) dan penentuan kunci setiap tabel. Menggunakan bahasa pemrograman 

HTML, PHP dan software Visual Studio Code. Bahasa ini dipilih karena 

pengoperasiannya cukup mudah dan mendukung antarmuka sistem yang akan dibuat. 

3.2 Rencana Penelitian 

3.2.1 Perencanaan 

A. Analisis Masalah 

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara ditemukan permasalahan 

dimana transaksi bengkel las oleh pelanggan di bengkel las memiliki ketidakaturan 

terhadap barang-barang yang dibeli secara bersamaan, perhitungan penjualan maupun 

pembelian sehingga data dan informasi yang dihasilkan tidak tepat dan akurat. Hal ini 

mengakibatkan ketidakpastian dalam transaksi penjualan pada bengkel las. 

B. Solusi Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan diatas solusi dari permasalahan tersebut adalah 

dengan mengembangkan sistem analisis pola belanja menggunakan Algoritma 

Apriori. Dengan menggunakan teknik data mining, sistem akan menganalisis data 

transaksi penjualan untuk mengidentifikasi pola-pola belanja yang terjadi secara 

konsisten atau berulang. pemilik bengkel las dapat memahami pola pembelian 

konsumen, merencanakan persediaan barang dengan lebih baik, dan meningkatkan 

efisiensi operasional Bengkel. 

C. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tujuan pada analisis kebutuhan adalah untuk menentukan fitur dan 

fungsionalitas yang dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi prediksi minyak 

goreng. Adapun kebutuhan fungsional adalah kebutuhan atau persyaratan yang 
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menggambarkan apa yang harus dilakukan oleh suatu sistem atau produk, seperti 

fungsi, tugas, atau layanan yang harus disediakan oleh sistem atau produk tersebut. 

Adapun kebutuhan fungsional pada penilitian ini 

3.3.1 Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan pembangunan sistem Analisis Market basket pada 

transaksi penjualan bengkel las menggunakan algoritma apriori.Dalam 

pengembangan sistem ini peneliti akan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

sebagai bahasa utama untuk mengembangkan logika pemrograman, HTML 

digunakan untuk merancang antarmuka pengguna yang interaktif, dan MySQL 

digunakan sebagaisistem basis data untuk menyimpan dan mengelola data transaksi 

pada bengkel las sarimulya. 

3.3.2 Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan sistem yang dibangun apakah sudah 

sesuai dengan hasil yang diinginkan, hal itu dilakukan dengan memeriksa dan 

menguji sistem secara keseluruhan, sehingga dapat diketahui apabila ada sistem 

yang gagal atau error.Tahap-tahap pengujian yang dilakukan adalah: 

1. Uji Struktural 

Uji coba struktural dilakukan untuk mengetahui apakah sistem telah 

terstruktur dengan baik dan benar, ditekankan pada fitur-fitur sistem untuk 

kebutuhan pengguna. 

2. Uji Fungsional 

Uji coba fungsional dilakukan untuk mengetahui apakah navigasi dan 

validasi pada sebuah sistem dapat berfungsi dengan baik dan benar sesuai dengan 

rancangannya. 

3. Uji Validasi 

Uji coba validasi dilakukan untuk mengetahui keakuratan hasil data yang telah 

dimasukan kedalam sistem. Uji coba ini dilaksanakan dengan memvalidasi data output 

pada sistem 

4. Uji UAT (User Acceptance Test ) 

UAT adalah singkatan dari User Acceptance Testing, yaitu pengujian 

penerimaan pengguna atau pengujian pengguna akhir. UAT merupakan tahap akhir 

pengembangan perangkat lunak untuk memastikan bahwa aplikasi yang dibuat 

memenuhi kebutuhan pengguna dan siap untuk digunakan. 

UAT dilakukan setelah pengujian fungsional, integrasi, dan sistem. Dalam UAT, 

pengguna akhir atau perwakilan bisnis akan menguji aplikasi dalam lingkungan seperti 

produksi. UAT bertujuan untuk: 

• Memverifikasi bahwa aplikasi sesuai dengan kebutuhan pengguna 

• Memastikan aplikasi berfungsi dengan benar 

• Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, bug, atau ketidaksesuaian 
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BAB IV 

RANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1. Perencanaan 

Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data melalui metode wawancara dan 

observasi. Tujuan dari penerapan metode ini pada fase perencanaan adalah untuk 

mendapatkan data yang akurat guna keperluan Penelitian dengan menentukan 

minimal Support 15 % dan Confidence 20 %. Selain itu, pendekatan persuasif 

dilakukan dengan para pemangku kepentingan melalui wawancara untuk memahami 

keinginan, visi, dan misi terkait pengembangan perangkat lunak dan sistem yang 

akan dibangun. Dari hasil pengumpulan data melalui wawancara dan observasi, 

diperoleh 4 (empat) file data. Berikut rincian dari kedua file tersebut: 

1. Data barang: Data ini bersifat primer dan disimpan dalam format Excel (.xlsx) 

dengan jumlah 16 data. 

2. Data bahan : Data ini untuk data yang di pakai untuk membuat barang yang 

dikerjakan dengan jumlah 19 data bahan. 

3. Data Barang dan bahan : Data ini adalah data bahan yang dipakai untuk 

membuat barang 

4. Data transaksi: Data ini juga bersifat primer dan disimpan dalam format Excel 

(.xlsx) dengan jumlah 200 data, yang mencakup rentang waktu dari Agustus 2023 

hingga Agustus 2024. 

Berikut adalah tabel data barang, data bahan, dan tabel data transaksi: 

Tabel 2. Data Barang 
 

Kode 
Barang 

Item 

01 Pagar 

02 Tralis 

03 Canopy 

04 Balkon 

05 Railing 

06 Tangga Putar 

07 Tiang Bendera 

08 Tutup Got 

09 Lemari 

10 Jemuran 

11 Pintu 

12 Pot Besi 

13 Meja 

14 Kursi 

15 Ranjang Besi 

16 Reklame Besi 
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Tabel 3. Data Bahan 
 

Kode Bahan Nama Bahan 

1 Alderon 

2 Behel 

3 Besi Galvanis 2x2 

4 Besi Galvanis 2x4 

5 Besi Galvanis 3x3 

6 Besi Galvanis 4x4 

7 Besi Galvanis 4x6 

8 Besi Nako 

9 Fiber 

10 Plat Besi 

11 Pipa Besi 

12 Plat Bodres 

13 Spandek 

14 Besi Galvanis 5x10 

15 Plat bodres 

16 Besi Galvanis 4x8 

17 Pipa Galvanis 

18 Siku 

19 Besi Galvanis 5x5 

 

Tabel 4. Data Barang dan bahan 
 

Nama Barang Bahan yang di pakai 

Pagar Besi Galvanis 2x4, Besi Galvanis 4x4 

Tralis Behel, Plat Besi, Besi Nako 

Canopy Besi Galvanis 4x8, spandek,Alderon, Besi Galvanis 5x10 

Balkon Besi Galvanis 2x4, Besi Galvanis 4x6 

Railing Besi Galvanis 5x5, Nako 

Tangga Putar Pipa Galvanis, plat bodres 

Tiang Bendera Pipa Besi 

Tutup Got Plat bodres, siku 

Lemari Besi Galvanis 3x3 

Jemuran Pipa Galvanis 

Pintu Plat besi, Besi Galvanis 4x4 

Pot Besi Behel 

Meja Besi Galvanis 4x4 

Kursi Besi Galvanis 3x3 

Ranjang Besi Besi Galvanis 5x5, Siku 

Reklame Besi Pipa Besi, Siku 
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Tabel 5. Data Transaksi 

 

No ID-TRANSAKSI NAMA BARANG 

1 TR-2024-00001 Pagar: 1, Tralis: 1, Canopy: 1 

2 TR-2024-00002 Ranjang Besi: 1, Kursi: 2, Meja: 1 

3 TR-2024-00003 Pagar: 1, Railing 1 

4 TR-2024-00004 Tangga Putar: 2, Pot besi: 1, Pintu: 1, Jemuran: 2 

5 TR-2024-00005 Pagar: 2, Tutup Got: 2 

6 TR-2024-00006 Pagar: 1, Lemari: 1 Tangga Putar: 1 

7 TR-2024-00007 Ranjang Besi: 1, Tutup Got: 1, Tralis: 1, Pagar: 1 

8 TR-2024-00008 Pintu: 1, Pot besi: 1, Lemari: 1 

9 TR-2024-00009 Reklame 1 

10 TR-2024-00010 Ranjang Besi 1 

11 TR-2024-00011 Balkon, Jemuran 

12 TR-2024-00012 Railing 1 

13 TR-2024-00013 Balkon 1 

14 TR-2024-00014 Pot besi 

15 TR-2024-00015 Tutup Got 

… … … 

198 TR-2024-000298 Jemuran 1 

199 TR-2024-000299 Pot besi 

200 TR-2024-000300 Ranjang Besi 

Berikut adalah penjelasan mengenai data transaksi siap untuk dianalisis. Data ini 

mencakup informasi mengenai transaksi penjualan berbagai jenis barang besi yang 

telah diurutkan berdasarkan nomor transaksi. Setiap transaksi memuat informasi 

rincian nama barang beserta jumlahnya. Data ini siap untuk dianalisis lebih lanjut, 

misalnya untuk mengidentifikasi pola pembelian, mengukur kinerja penjualan, atau 

menentukan strategi pemasaran yang lebih efektif. 
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4.1.1. Analisis Masalah 

Analisis masalah disini dilakukan dengan observasi dan wawancara dimana 

observasi dilakukan untuk melihat kebiasaan user dalam pembelian atau melakukan 

transaksi dan aktivitas yang dilakukan user pada setiap produk. Wawancara sendiri 

dilakukan langsung kepada pemilik bengkel untuk mengetahuai detail dari 

permasalahan yang ada. Sehingga nantinya pembuatan aplikasi ini bisa memenuhi 

kebutuhan dari permasalahan yang ada. 

4.1.2. Solusi Pemecahan Permasalahan 

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, diusulkan pengembangan aplikasi 

menggunakan metode apriori. Metode apriori adalah algoritma yang efektif untuk 

menemukan asosiasi antara item-item dalam dataset besar, yang dapat digunakan 

untuk menganalisis pola pembelian. Implementasi sistem ini juga membantu 

mencatat transaksi digital yang dapat mencatat setiap transaksi secara otomatis. 

Sehingga menggunakan algoritma apriori untuk menganalisis data transaksi dan 

menemukan pola pembelian yang sering terjadi. Bisa juga untuk mengidentifikasi 

pola antara produk yang sering dibeli bersamaan untuk memahami preferensi 

pelanggan. Dengan menerapkan solusi ini, diharapkan efisiensi sistem transaksi 

dapat ditingkatkan, pemilik bengkel dapat memahami pola pembelian pelanggan 

dengan lebih baik, dan sistem rekomendasi produk dapat meningkatkan pengalaman 

berbelanja pelanggan serta mendukung peningkatan penjualan. 

4.1.3. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tujuan pada analisis kebutuhan adalah untuk menentukan fitur dan 

fungsionalitas yang dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi pada Bengkel las. 

Adapun kebutuhan fungsional adalah kebutuhan atau persyaratan yang 

menggambarkan apa yang harus dilakukan oleh suatu sistem atau produk, seperti 

fungsi, tugas, atau layanan yang harus disediakan oleh sistem atau produk tersebut. 

Adapun kebutuhan fungsional pada penilitian ini yaitu di tujuan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Analisis kebutuhan fungsional 

 

No Aktor Sistem 

1 User - Login 

- Mengelola Data Transaksi 
- Mengelola Data Bahan 
- Mengelola Data Hasil 
- Logout 

2 Pemilik Bengkel - Login 

- Mengelola Data Proses 
- Melihat Hasil Analisis 
- Mengelola Akun 
- Logout 

4.2. Analisis 

Tahap analisis dan identifikasi data pada penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap data yang tersedia. Metode 

pemahaman data dan identifikasi data yang dilakukan diharapkan mampu 

mengurangi tingkat ketidaksesuaian informasi antara sistem dan data yang diproses. 
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4.2.1. Identifikasi Dataset 

Dibawah ini disajikan dataset berupa data transaksi yang telah melalui tahap 

pre-processing data. 

Tabel 7. Dataset 

 

No ID-TRANSAKSI NAMA BARANG 

1 TR-2024-00009 Meja: 5, Kursi: 5 

2 TR-2024-00012 Tralis: 1, Pagar: 1, Canopy: 1 

3 TR-2024-00013 Pagar: 1, Tralis: 1 

4 TR-2024-00014 Pagar: 1, Canopy: 1, Balkon: 1 

5 TR-2024-00015 Tralis: 1, Canopy: 1, Ranjang Besi: 1 

6 TR-2024-00016 Pintu lipat: 1, Tralis: 1 

7 TR-2024-00017 Railing: 1, Tralis: 1 

8 
TR-2024-00018 Jemuran: 1, Ranjang Besi: 1 

9 
TR-2024-00020 Ranjang Besi: 1, Kursi: 1, Meja: 1 

10 
TR-2024-00021 Pot besi: 1, Meja: 1 

11 TR-2024-00022 Jemuran: 1, Lemari: 1 

12 
TR-2024-00023 Balkon: 1, Railing: 1 

13 
TR-2024-00024 Balkon: 1, Railing: 1 

14 TR-2024-00025 Canopy: 1, Railing: 1 

15 TR-2024-00026 Pot besi: 1, Jemuran: 1 

… … … 

198 TR-2024-00198 Pagar: 1, Canopy: 1 

199 TR-2024-00199 Canopy: 1, Pagar: 1 

200 TR-2024-00200 Pagar: 1, Canopy: 1 

Dari data diatas, diketahui bahwa dataset yang merupakan data transaksi terdiri dari 

id_transaksi, Total dan Nama Barang. Setiap record atau nilai data yang berada pada 

field data transaksi tersebut nantinya akan diproses dengan menggunakan tahapan- 

tahapan dan implementasi algoritma tertentu untuk menghasilkan nilai yang 

diinginkan. 
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4.2.2. Perhitungan Algoritma Apriori 

Dilakukan perhitungan setiap frekuensi per-item dengan menjumlahkan setiap 

item yang dibeli.Berikut rumus mencari hasil nilai item set : 

Tabel 8. Hitung Frekuensi Item: 

 

Nama Barang Frekuensi 

Pagar 76 

Tralis 23 

Canopy 66 

Ranjang Besi 9 

Kursi 22 

Meja 20 

Railing 25 

Tangga Putar 6 

Tiang Bendera 11 

Pot besi 25 

Pintu lipat 20 

Jemuran 17 

Tutup Got 10 

Lemari 19 

Balkon 20 

Reklame besi 2 

Berikut ini adalah penyelesaian berdasarkan data yang sudah disediakan 

pada Tabel 8 format data transaksi Proses pembentukan C1 atau disebut dengan 

1 itemset didapat berdasarkan rumus pada persamaan (1) analisa pola frekuensi 

tinggi, dengan minimal Support 15%. 

• Menentukan Itemset-1 

Support ( Pagar ) =  76  𝑥100% = 38% 
200 

Support ( Tralis) =  23  𝑥100% = 12% 
200 

Support ( Canopy) =  66  𝑥100% = 33% 
200 

Support ( Ranjang Besi) =  9  𝑥100% = 5% 
200 

Support ( Tangga Putar) =  6  𝑥100% = 3% 
200 

Support ( Lemari) =  19  𝑥100% = 10% 
200 

Support ( Kursi ) =  22  𝑥100% = 11% 
200 

Support ( Meja ) =  20  𝑥100% = 10% 
200 

Support ( Railing ) =  25  𝑥100% = 13% 
200 

Support ( Tiang bendera ) =  11  𝑥100% = 6% 
200 

Support ( Pot besi ) =  25  𝑥100% = 13% 
200 
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Support ( Pintu Lipat ) =  20  𝑥100% = 10% 
200 

Support ( Jemuran ) =  17  𝑥100% = 9% 
200 

Support ( Tutup Got ) =  10  𝑥100% = 5% 
200 

Support ( Balkon ) =  20  𝑥100% = 10% 
200 

Support ( Reklame Besi ) =  2  𝑥100% = 1% 
200 

Hasil dari perhitungan diatas diubah kedalam bentuk persentase untuk 

mengetahui Supprot dari masing-masing item penjualan, hasil tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Itemset-1 
 

Nama Barang Frekuensi Support (%) Keterangan 

Pagar 78 36 Lolos 

Tralis 13 7 Tidak lolos 

Canopy 67 34 Lolos 

Ranjang Besi 10 5 Tidak lolos 

Tangga Putar 6 3 Tidak lolos 

Lemari 19 9 Tidak lolos 

Kursi 21 11 Tidak lolos 

Meja 18 9 Tidak lolos 

Railing 24 12 Tidak lolos 

Tiang bendera 10 5 Tidak lolos 

Pot besi 24 12 Tidak lolos 

Pintu Lipat 19 10 Tidak lolos 

Jemuran 17 9 Tidak lolos 

Tutup Got 9 5 Tidak lolos 

Balkon 20 10 Tidak lolos 

Reklame besi 2 1 Tidak lolos 

Dari hasil yang sudah memenuhi Support 15% di lanjutkan untuk 

menentukkan Kombinasi 2 Itemset Proses pembentukan C2 atau disebut dengan 

2 itemset dicari dengan rumus pada Persamaan (2) analisa pola frekuensi 

tinggi. 

• Menentukan Itemset-2 yang sudah lolos pada Itemset-1 

Support ( Pagar, Canopy) =  47  𝑥100% = 24% 
200 

Support ( Canopy, Pagar) =  47  𝑥100% = 24% 
200 

Hasil dari perhitungan diatas diubah kedalam bentuk persentase untuk 

mengetahui Supprot dari masing-masing item penjualan, hasil tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Itemset-2 
 

Kombinasi Frekuensi Support (%) Keterangan 

Pagar, Canopy 47 24 Lolos 

Canopy, Pagar 47 24 Lolos 

Dari hasil yang sudah memenuhi Support 15% di lanjutkan untuk 

Menentukkan Confidence untuk mencari aturan asosiasi yang memenuhin syarat dari 

Itemset-2 yang telah di temukkan. 

• Pembentukkan aturan asosiasi 

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, kemudian dicari aturan 

asosiasi yang memenuhi syarat Dari C2 yang telah ditemukan, bisa dilihat 

besarnya nilai support dan Confidence dari aturan asosiasi seperti Tabel 11. 

Tabel 11. hasil Apriori 
 

Aturan Support(%) Confidence(%) 

Pagar → canopy 24 63 

canopy→ pagar 24 73 

Dari hasil perhitungan di atas, aturan asosiasi yang memenuhi nilai support minimal 

15% dan confidence minimal 20% adalah: 

1. Jika seseorang membeli Pagar, maka kemungkinan besar mereka akan 

membeli Canopy (Confidence: 63%). 

2. Jika seseorang membeli Canopy, maka kemungkinan besar mereka akan 

membeli Pagar (Confidence: 73%). 

Minimum untuk confidence dengan menghitung Confidence aturan asosiatif 

A-B, Nilai Confidence dari aturan A-B dapat dirumuskan dengan rumus pada 

persamaan (4) Pembentukan aturan asosiasi. 

Confidence =P(B\A) = 

∑transaksi mengandung A dan B 
= 100 

Jumlah transaksi mengandung A 

 
1. Confidence ( Pagar, Canopy) =  47 𝑥100% = 63% 

76 

2. Confidence ( Canopy, Pagar) =  47 𝑥100% = 73% 
66 
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Mulai 

Mencatat data 

transaksi 

4.2.3. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Analisis yang sedang berjalan pada Bengkel las Sari Mulya dapat diketahui 

berbagai permasalahan yang diantaranya adalah aplikasi analisis data penjualan dan 

bahan yang di pakai belum pernah dibuat oleh bengkel, semua proses penginputan 

data penjualan masih dilakukkan secara manual. Sistem yang sedang berjalan dapat 

dilihat pada Gambar 3. 
 

 

 

 

 

Gambar 3 . Analisis yang sedang berjalan 

4.2.4. Analisis Sistem yang Akan Dikembangkan 

Analisis yang akan dikembangkan pada Bengkel las Sari mulya akan dibuat 

sebuah aplikasi Analisis data pada transaksi penjualan yang ada di bengkel las Sari 

mulya untuk membantu dalam mengoptimalkan strategi penjualan menggunakan 

algoritma apriori. Sistem yang akan di kembangkan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

End 

Mengumpulkan 

data transaksi 

tanpa analisis 
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Gambar 4. Analisis Usulan 

4.3. Perancangan 

Tahap perancangan, adalah dimana tahapan merancang sistem usulan dengan 

menggunakan UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari 3 bagian diagram 

yaitu Use Case Diagram, activity diagram, dan class diagram. Selain itu pada tahap 

ini dilakukan juga dilakukan teknik perancangan untuk menghasilkan sebuah 

rancangan antarmuka untuk sistem yang dikembangkan. 

4.3.1. Usecase Diagram 

Use Case adalah salah satu diagram yang ada dalam UML (unifed Modeling 

Language). Use case atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakuan 

(behavior) aplikasi perangkat lunak yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan 

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan aplikasi yang akan dibuat. Secara 

kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi/proses apa saja yang ada didalam 

sebuah aplikasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi fungsi/proses-proses 

itu. 

Syarat penamaan pada use case adalah nama didefinisikan sesimpel 

mungkin dan dapat dipahami. Ada dua hal utama pada use case yaitu pendefinisian 

apa yang disebut actor dan use case/proses. 
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1. Actor merupakan orang, proses, atau aplikasi lain yang berinteraksi 

denganaplikasi yang akan dibuat diluar aplikasi yang akan dibuat itu sendiri, 

jadi walaupun simbol dari actor adalah gambar orang, tapi actor belum tentu 

merupakan orang. 

2. Use case merupakan fungsi-fungsi/proses-proses yang disediakan aplikasi 

sebagai unit unit yang saling bertukar pesan / berinteraksi antar unit / proses 

atau actor. Usecase Diagram dapat dilihat dihalaman Lampiran 1. 

4.3.2. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah sebuah diagram yang menjelaskan dan bertujuan 

untuk menggambarkan workflow (alur proses) atau alur aktivitas dari sebuah sistem 

atau proses bisnis yang terdapat pada perangkat lunak. Activity Diagram dapat dilihat 

dihalaman Lampiran 2. 

4.3.3. Class Diagram 

Class diagram adalah salah satu jenis diagram dalam Unified Modeling 

Language (UML) yang digunakan untuk memodelkan struktur statis dari suatu 

sistem. Diagram ini menggambarkan kelas-kelas yang ada dalam sistem beserta 

hubungan antar kelas tersebut. Class Diagram dapat dilihat dihalaman Lampiran 3. 

4.3.4. Flowchart System 

Flowchart adalah diagram yang menggambarkan alur kerja atau proses, 

menunjukkan langkah-langkah secara berurutan dan bagaimana langkah-langkah 

tersebut saling berhubungan. Flowchart menggunakan simbol-simbol standar untuk 

mewakili berbagai jenis tindakan atau langkah dalam suatu proses. Flowchart 

Diagram dapat dilihat dihalaman Lampiran 4. 

4.3.5. Perancangan Antarmuka 

Perancangan antarmuka atau user interface (UI) design adalah proses 

merancang tampilan dan interaksi pengguna dengan suatu aplikasi atau sistem. 

Tujuan utamanya adalah menciptakan pengalaman pengguna yang intuitif, efisien, 

dan menyenangkan. 

3. Halaman Login 

Rancangan halaman Login, menampilkan halaman Login dalam sistem 

analisis pola belanja menggunakan Algoritma Apriori. Halaman. Tampilan halaman 

Login menampilkan form berisi username dan password. Setelah pengguna mengisi 

form username dan password pada halaman Login dan pengguna mengklik tombol 

"Login" maka sistem akan melakukan validasi dengan memeriksa apakah username 

dan password yang dimasukkan cocok dengan data yang ada dalam database. Jika 

username dan password valid pengguna akan diarahkan ke halaman utama atau 

halaman dashboard sistem. Namun, jika username atau password tidak cocok atau 

tidak valid, sistem tidak dapat masuk ke halaman berikutnya. Rancangan Halaman 

Login. 

4. Halaman Barang 

Rancangan Halaman Produk menampilkan rancangan halaman produk yang 

didalamnya terdapat informasi mengenai nama kategori, nama barang, harga barang. 

Pada halaman ini admin dapat melihat daftar barang yang dijual, harga masing- 

masing barang. 

5. Halaman Bahan 

Rancangan Halaman Bahan menampilkan rancangan halaman Bahan yang 

didalamnya terdapat informasi mengenai nama kategori, nama barang, harga, dan 

stok. Pada halaman ini admin dapat melihat daftar bahan yang dipakai untuk 

membuat barang yang akan dijual pada bengkel. 
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6. Halaman Order 

Pada halaman ini pengguna dapat memasukan data transaksi seperti detail 

barang yang dibeli, jumlah barang, dan informasi konsumen. Informasi yang 

dimasukkan melalui form transaksi akan menjadi data masukan dalam proses analisis 

pola pembelian. Dengan menggunakan data transaksi yang terkumpul sistem dapat 

menganalisis pola belanja yang dilakukan oleh konsumen. 

7. Halaman analisis pola pembelian 

Halaman ini menyediakan form threshold support dan threshold confidence 

yang memungkinkan admin untuk menentukan ambang batas atau nilai minimum 

yang diperlukan dalam analisis pola pembelian pada suatu produk. Selain itu admin 

juga dapat menyesuaikan jumlah kombinasi antar produk sesuai dengan kebutuhan 

dan strategi pemasaran. 

4.4. Implementasi 

Pada tahapan ini dilakukan pembangunan sistem analisis pola pembelian 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pola pembelian produk 

menggunakan algoritma Apriori. Proses ini merupakan bagian penting dalam 

pengembangan aplikasi yang bertujuan untuk memberikan wawasan berharga terkait 

dengan kebiasaan pembelian produk oleh pelanggan. Dalam pengembangan sistem 

ini dipilih bahasa pemrograman PHP sebagai dokumentasi utama untuk 

mengembangkan logika pemrograman, Python sebagai execute language program, 

HTML, CSS, dan JavaScript untuk merancang antarmuka pengguna yang interaktif, 

dan MySQL sebagai basis data untuk menyimpan dan mengelola data transaksi 

secara local. Berikut disajikan visualisasi pada tahap implementasi yang dapat di 

lihat pada halaman , 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
5.1 Hasil 

Dibawah ini disajikan hasil, implementasi dan juga visualiasi program Bengkel 

las Sari Mulya. Berikut merupakan database program yang digunakan oleh 

pengembang dan program itu sendiri untuk melakukan proses manipulasi data dan 

validasi bagi users dan admin database program dapat dilihat di Halaman Lampiran, 

Lampiran 10 dan 11. Halaman login admin yang tentunya berfungsi untuk 

melakukan validasi dan pemenuhan akses bagi admin agar bisa masuk ke halaman 

utama dari Bengkel Las Sari Mulya. Sebelum melakukan aktifitas pada halaman 

utama, dapat dilihat di Halaman Lampiran, Lampiran 10..Berikut merupakan 

halaman utama dari Bengkel Las Sari Mulya untuk seasons admin. Halaman utama 

ini berisi menu-menu yang menavigasikan admin untuk masuk dan mengakses ke 

halaman-halaman yang diinginkan dan melakukan aktifitas. Halaman Utama Admin 

dapat dilihat di Halaman Lampiran, Lampiran 7. Berikut merupakan halaman 

produk untuk seasons admin. Halaman ini memiliki beberapa menu yang hanya 

dapat diakses oleh admin yang memiliki akses, sedangkan users atau dalam hal ini 

staff bengkel, tidak diberikan akses seperti admin. Akses yang dimiliki admin adalah 

halaman proses analisis/proses apriori ialah, memasukan nilai support dan 

confidence. Halaman Proses dapat dilihat di Halaman Lampiran, Lampiran 9. 

Berikut merupakan halaman transaksi admin. 

Gambar 5. Halaman Order 

Selain memiliki fungsi dan akses yang serupa dengan halaman produk admin, pada 

halaman ini, admin diberikan kuasa penuh untuk melakukan manipulasi data pada 

database program dengan menu tambah data. 

5.2 Pembahasan 

Pada bagian ini, kita akan membahas implikasi dari hasil analisis, Metode 

Apriori yang digunakan, serta rekomendasi berdasarkan hasil yang diperoleh. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan kuat antara item pagar dan Canopy 

dengan jumlah minimal support sebesar 24% dan confidence sebesar 75% Ini bisa 

menjadi informasi yang sangat berguna bagi manajemen bengkel dalam pola 

penjualan dan dapat mengetahui barang yang sering terjual dan dapat mengetahui 

bahan yang sering dipakai. Sebagai contoh, bengkel dapat mempertimbangkan untuk 

memberikan diskon paket untuk pembelian kedua item ini secara bersamaan,. 

Berdasarkan hasil analisis, direkomendasikan agar bengkel memperhatikan hubungan 
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antara pagar dan Canopy dalam strategi pemasaran mereka. Menggunakan hasil 

analisis ini, bengkel las dapat melakukan promosi silang (cross-promotion) antara 

item pagar dan Canopy untuk meningkatkan penjualan. 

Analisis data transaksi dengan metode Apriori memberikan Gambaran mengenai 

pola pembelian pelanggan. Hasil ini dapat digunakan untuk mengoptimalkan strategi 

penjualan dan promosi, serta meningkatkan pengalaman berbelanja pelanggan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini memberikan panduan bagi 

manajemen dalam mengambil keputusan berdasarkan data yang telah dianalisis. 

5.2.1 Uji Struktural 

Tabel 12. Uji Struktural 

 

Halaman Rancangan Form Hasil 

 

 

 

Halaman 

Login 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai 

 

 

 

Halaman 

Barang 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai 

 

 

 

Halaman 

Order 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai 

 

 

 

Halaman 

Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

Sesuai 

Tabel 13, merupakan hasil uji struktural yang dilakukan pada sistem dengan 

mengambil contoh pembuatan perancangan dan juga implementasi juga visualisasi 

sistem. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil pengujian pada tahap uji struktural, 
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pada sistem telah sesuai untuk seluruh element sistem yang dibuat dalam tahap 

perancangan dan terimplementasikan dan tervisualisasikan dengan baik. 

5.2.2 Uji Fungsional 

Tabel 13. Uji Fungsional 
 

Halaman Fungsi  Uji Coba Kondisi 

 

 

Halaman Login 

 

 

Tombol Login 

 Melakukan 

proses login bagi 

pengguna 

 

 

Sukses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman 

Barang 

 

 

Tombol 

Tambah Data 

 Melakukan 

prose 

penambahan 

data 

 

 

 

Sukses 

 

 

 

Tombol Delete 

 Melakukan 

Proses 

 

 

 

Sukses 

Penghapusan 

Data 

 

 

Tombol 

Pagination 

 Melakukan 

pindah halaman 

dari datatabel 1 

ke 2 

 

 

 

Sukses 

 

 

Tombol Edit 

 
 

Melakukan Edit 

data 

 

 

Sukses 

  

 

Tombol 

Tambah 

 
Melakukan 

 

 

 

Sukses 

 proses tambah 

data 

  

 

Tombol Hapus 

  

Melakukan 

 

 

Sukses  prose hapus data 

   Melakukan  

 

 

Sukses 

  pindah halaman 

Halaman Tombol dari datatabel 1 

Order Pagination ke 2 

Halaman 

Analisis Apriori 

 

 

 

 

 

Tombol Proses 

 Melakukan 

proses anlisi 

dengan metode 

apriori dengan 

perhitungan 

rumus 

 

 

 

 

 

Sukses 

Tabel 14, merupakan hasil dari uji fungsional yang dilakukan pada setiap 

fungsi yang dibangun pada siste. Dapat dilihat dalam tahap pengujian fungsional, 
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fungsi-fungsi yang dihasilkan dari setiap perintah yang dibangun telah sukses 

dijalankan dan menghasilkan hasil seperti yang diharapkan. 

5.2.3 Uji Validasi 
Tabel 14. Uji Validasi 

 

Halaman Input Output Kondisi 

Halaman 

Login 

 

Input username dan 

password kosong 

 

Validasi 

input 

username 

dan password 

kosong 

Halaman 

Barang 

 
Input form kosong dan 

submit 

 

Validasi 

input form 

kosong akan 

muncul teks 

information 

tidak boleh 
ksoong 

Halaman 

Order 

 

Input form order kosong 

dan submit 

 

Validasi input 

form kosong 
akan muncul 

teks 
information 

tidak boleh 

kosong 

Halaman 

Analisi 

 

Input form analisis kosong 

dan submit 

 

Validasi input 

form kosong 

tidak akan 

memunculkan 

hasil analisi 

Tabel 15, merupakan hasil pengujian tahap uji validasi pada sistem, tahap 

pengujian ini menghasilkan output atau keluaran akhir berupa hasil proses yang 

terjadi berdasarkan peintah yang diberikan. Hasil dari tahap uji validasi dapat berupa 

notifikasi atau pesan untuk pengguna, atau dialihkan pada halaman tertentu untuk 

melakukan aktifitas lain pada sistem. 
5.2.4 Uji UAT (User Acceptance Test) 

User Acceptance Test adalah suatu proses pengujian yang dilakukan oleh 

pengguna dengan hasil output sebuah dokumen hasil uji yang dapat dijadikan bukti 

bahwa software sudah diterima dan sudah memenuhi kebutuhan yang 

meminta.Untuk mengetahui tanggapan pemilik Bengkel terhadap aplikasi, maka 

dilakukan pengujian dengan memberikan 11 pertanyaan kepada pemilik 

Bengkel,dimana jawaban dari pertanyaan tersebut terdiri dari tingkatan yang dapat 

dipilih sebagai berikut, dapat dilihat pada tabel 15. 
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Tabel 15. Uji UAT (User Acceptance Test) 
 

Jawaban Nilai 

A. Sangat Baik 5 

B. Baik 4 

C. Cukup 3 

D.Kurang Baik 2 

E .Tidak Baik 1 

 

No Pertanyaan Nilai 

1 Apakah Tampilan web ini menarik ? 4 

2 Apakah Tampilan Web ini mudah di pahami? 4 

3 Apakah Aplikasi ini memenuhi Kebutuhan ? 5 

4 Apakah Aplikasi Ini Bermanfaat ? 5 

5 Secara Keseluruhan apakah aplikasi ini nyaman di gunakan 
? 

5 

6 Apakah aplikasi ini sudah sesuai dengan apa yang 
dibutuhkan ? 

5 

7 Apakah Semua Window Berfungsi dengan Baik ? 5 

8 Setelah menggunakan aplikasi ini, Apakah Transaksi 

berjalan dengan Lancar ? 

5 

9 Apakah Aplikasi ini mempermudah Karyawan ? 4 

10 Apakah Aplikasi ini dapat mengefisienkan Waktu ? 5 

11 Apakah Aplikasi ini membantu dalam menentukkan Stok 
bahan yang di pakai ? 

5 

Hasil 

Total Nilai 52 

Rata-Rata Nilai 4,7 

Berikut adalah Perhitungan Hasil dari Uat : 

1. Hitung Total Nilai 

Menjumlahkan Nilai dengan 11 Pertanyaan : 

Total Nilai : 4 + 4 + 5 + 5 + 5 + 5 + 5 + 5 + 5 + 4 + 5 = 52 

2. Hitung Rata – Rata Nilai : 

Rata-rata skor dihitung dengan membagi total Nilai dengan jumlah pertanyaan (11 

pertanyaan): 

 

RATA- RATA NILAI = Skor Nilai =  52 = 4,7 

Jumlah Pertanyaan 11 
3. Evaluasi Hasil : 

• Jika rata-rata nilai antara 1 hingga 2: Aplikasi perlu perbaikan besar. 

• Jika rata-rata nilai antara 2 hingga 3: Aplikasi perlu beberapa perbaikan. 

• Jika rata-rata nilai antara 3 hingga 4: Aplikasi cukup baik. 

• Jika rata-rata nilai antara 4 hingga 5: Aplikasi sangat memuaskan . 

Berdasarkan hasil UAT, aplikasi ini layak digunakan oleh pemilik bengkel 

untuk pada peningkatan transaksi pada bengkel las. Aplikasi ini memenuhi mayoritas 

kebutuhan pengguna, dengan nilai rata-rata yang cukup tinggi (4.7), menunjukkan 

bahwa aplikasi ini sangat memuaskan dan hampir sepenuhnya siap digunakan oleh 

pengguna . 
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6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Analisis Market Basket 

dengan mengimplementasikan Algoritma Apriori dalam melakukan proses pada data 

teliti, untuk mencari pola analisis dan strategi pemasaran yang paling efektif dan 

dapat di aplikasikan Bengkel Las Sari Mulya. Tahapan penelitian meliputi 

Perencanaan, Analisis, Perancangan, Implementasi, Pengujian,. Pada tahap 

implementasi, digunakan Algoritma Apriori untuk mencari nilai yang unik dari data 

teliti dan dibarengi dengan pengujian Uji UAT (User Acceptance Test) aplikasi ini 

layak digunakan oleh pemilik bengkel untuk pada peningkatan transaksi pada 

bengkel las. Aplikasi ini memenuhi mayoritas kebutuhan pengguna, dengan nilai 

rata-rata yang cukup tinggi yaitu dengan nilai (4.7), menunjukkan bahwa aplikasi ini 

sangat memuaskan dan hampir sepenuhnya siap digunakan oleh pengguna . 

Hasil analisis yang berhasil didapatkan dari Algoritma Apriori ialah Frequent 

itemset yang didapatkan yaitu itemset Canopy dan Pagar dengan jumlah terjual 47 

atau 24% support dan Confidence 73 %. Dalam penelitian ini juga menghasilkan 

association rules yaitu: Ketika konsumen membeli Canopy maka akan membeli 

Pagar dengan tingkat keyakinan barang yang akan dibeli secara bersamaan sebesar 

24%, Maka dengan hasil ini bengkel sudah mengetahui dan bisa melakukan 

penyetokan bahan seperti : Besi Galvanis 2x4, Besi Galvanis 4x4, Besi Galvanis 

4x8, spandek, Besi Galvanis 5x10, Alderon, karena dari hasil ini dapat ditemukan 

pagar dan canopy barang yang sering terjual dan dapat diketahui keduanya memakai 

bahan tersebut digunakan dalam membuat barang, Pemilik akan mudah mengambil 

keputusan terkait rencana tiap bulannya 

6.2 Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat dilakukkan dalam Penelitian 

selanjutnya untuk menyempurnakan Penelitian terkait analisis pola pembelian dan 

strategi pemasaran produk menggunakan Algoritma Apriori. 

1. Data penelitian diharapkan bersifat heterogen dan tidak homogen, artinya 

data diharapkan memiliki lebih banyak variasi lagi untuk transaksi dan 

produknya. 

2. Penambahan atribut data diperlukan dengan format data yang lebih baik lagi. 

3. Jumlah data teliti diharapkan lebih dari 377 data barang yang dibuat dalam 

200 data transaksi, dikarenakan hasil analisis yang terlalu monoton dan hanya 

dengan satu pola. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Use Case Diagram 

 

Lampiran 2. Activity Diagram 
 



35  

Lampiran 3. Class Diagram 
 

 

Lampiran 4. Flowchart 
 

Front end 
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Back end 

Lampiran 5. Desain antar muka halaman login 
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Lampiran 6. Desain antar muka halaman barang 
 

Lampiran 7. Desain antar muka halaman utama 
 

 

 

Lampiran 8. Desain antar muka halaman order 
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Lampiran 9. Desain antar muka halaman analisis pola pembelian 
 

 

Lampiran 10. Source code tahap implementasi 
 

Lampiran 11. Database tahap implementasi 
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Lampiran 12. Data Transaksi Asli 
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Lampiran 13 Hasil Wawancara 
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Lampiran 14 Jawaban dari hasil wawancara 
 

 

 

 

 

 

Lampiran 15. Rancangan Halaman Login 
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Lampiran 16. Rancangan Halaman Barang 
 

Lampiran 17. Rancangan Halaman Order 
 

Lampiran 18. Rancangan Halaman Analisis 
 


